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Soybean seeds are orthodox seeds that quickly deteriorate, 
especially if the storage environment conditions are less favorable 
(sub optimum). Soaking using coconut water can be done to 
overcome the deterioration of soybean seeds by utilizing vegetable 
waste. The purpose of this research was to study the effect of 
concentration and duration of coconut water soaking on the 
process of soybean seed germination. This research was 
conducted in January-February 2020, at the Agronomy Laboratory, 
Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture-Livestock. 
The soybean used in the study was the Dena I variety. Factorial 
Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors was used in 
this study. Factor 1 was coconut water concentration (K0 = 0% 
Coconut Water Concentration; K1 = 25% Coconut Water. 

Keywords : Roots, branch, contamination, nodes, organogenesis 

PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max L. Merril) 

merupakan tanaman polong-polongan yang 

banyak digunakan sebagai bahan makanan. 

Kebutuhan akan kedelai di Indonesia saat ini 

dipenuhi oleh kedelai impor, yakni sebesar lebih 

dari 70 %, atau sebanyak 2,6 juta ton per tahun 

(BPS, 2018). Untuk mendukung swasembada 

kedelai, maka kebutuhan benih kedelai harus 

dipenuhi terlebih dahulu, seiring dengan 

penambahan luas lahan pertanaman kedelai 

seluas 2 juta ha pada 2017. Balai Penelitian 

Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (2018), 

menjelaskan bahwa kebutuhan benih kedelai 

bermutu adalah 80,000 ton, dengan kebutuhan 

40 kg per ha sekali tanam (Hartawan et al., 

2018).  

Salah satu kendala dalam perbenihan 

kedelai adalah vigor daya simpan benih yang 

sangat dipengaruhi oleh cara penyimpanan. 

Benih kedelai merupakan benih ortodoks. Akan 
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tetapi, benih kedelai cepat mengalami penurunan 

mutu fisologis (daya kecambah dan vigor). Hal ini 

didukung dengan penanganan pasca panen 

serta kondisi penyimpanan yang yang kurang 

optimal, sehingga menyebabkan penurunan 

mutu fisiologis dengan cepat (Indartono, 2011; 

Harnowo, 2018). Para petani pada umumnya 

belum mempunyai tempat penyimpanan yang 

baik untuk menyimpan benih, yang 

mengakibatkan benih kedelai mudah 

terdeteriorasi. 

Kondisi benih yang mengalami 

kemunduran dapat ditangani melalui metode 

invigorasi. Melalui invigorasi benih yang 

mengalami kemunduran mampu diperbaiki 

minimal 10-20%, sehingga akan meminimalisir 

resiko kegagalan pada saat ditanam (Tatipata, 

2008; Meranda 2014). Invigorasi benih secara 

priming dapat terjadi melalui kontrol proses 

hidrasi dan dehidrasi benih, untuk memulai 

proses metabolik menjelang proses 

perkecambahan benih (seed emergence). 

Teknologi Priming benih sangat mudah dilakukan 

pada tingkat petani, terutama pada wilayah yang 

tidak memiliki irigasi yang baik. (Arief dan Koes 

2010). Zat pengatur tumbuh dapat digunakan 

dalam proses priming benih. Perendaman benih 

kedelai menggunakan air kelapa dengan 

konsentrsi 25% selama 24 jam menunjukkan 

hasil rata-rata benih tumbuh 99%, daya 

berkecambah 95,5 %, dan benih tidak tumbuh 

1% (Kabelwa dan Sukamto, 2017). Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan 

mencari konsentrasi dan lama perendaman air 

kelapa yang paling efektif meningkatkan 

perkecambahan benih kedelai. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-

Februari 2020, bertempat di Laboratorium 

Agronomi, Program Studi Agroteknologi, 

Fakultas Pertanian-Peternakan.  

Alat yang digunakan adalah gelas ukur, 

gelas pelastik, lemari pendingin, kertas merang, 

pelastik, alat tulis, kertas label, moisture meter, 

germinator. Bahan yang digunakan adalah benih 

kedelai varietas Dena I, air kelapa, dan aquades. 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

digunakan dalam penelitian ini. Perlakuan 

pertama yaitu konsentrasi air kelapa, terdiri atas 

4 taraf perlakuan. Perlakuan kedua yaitu lama 

perendaman, terdiri atas 3 taraf perlakuan. 

Sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan 

masing- masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Tiap ulangan terdapat 4 sampel percobaan. 

Tiap Sampel terdapat 25 benih kedelai. Adapun, 

taraf perlakuan konsentrasi air kelapa dilakukan 

sebagai berikut: 

1. K0 = 0 % (100 ml aquades)  

2. K1 = 25 % (25 ml air kelapa + 75 ml aqudes) 

3. K2 = 50 % (50 ml air kelapa + 50 ml aqudes) 

4. K3 = 75 % (75 ml air kelapa + 25 ml aqudes) 

Sedangkan taraf perlakuan lama perendaman 

sebagai berikut : 

1. L1 = 6 Jam 

2. L2 = 12 Jam 

3. L3 = 24 Jam 
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Persiapan Benih Kedelai 

Benih kedelai yang digunakan pada 

penilitian adalah benih kedelai varietas Dena I 

yang di peroleh dari Balai Penelitian Tanaman 

Kacang dan Umbi (BALITKABI) yang telah 

disimpan selama 7 bulan. 

Uji Permulaan Benih Kedelai  

Benih kedelai yang telah diperoleh diuji 

permulaan untuk mengetahui daya bekecambah, 

potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, 

kecepatan tumbuh, seed emergence (waktu 

muncul radikula), serta kadar air awal benih 

sebelum diberi perlakuan. Setelah selesai 

pengujian benih disimpan dalam suhu kamar (24-

27 oC) sampai benih digunakan dalam 

percobaan. Berdasarkan hasil pengujian 

permulaan benih kedelai didapatkan data 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Awal Benih Kedelai 

Parameter Pengamatan Nilai 
Daya Berkecambah 63 % 
Potensi Tumbuh Maksimum 82 % 

Indeks Vigor 52 % 

Kecepatan Tumbuh 25 %/etmal 
Seed Emergence (waktu akan muncul radikula) 2 HST 
Kadar Air 9.89 % 

 

Proses Priming 

Benih kedelai yang telah dihitung 

sebanyak 25 butir setiap sampel percobaan 

dimasukkan ke dalam wadah plastik kemudian 

diberi larutan air kelapa yang telah dipersiapkan 

sesuai dengan perlakuan, sebanyak 100 ml 

larutan per 200 butir benih. Perendaman 

dilakukan sesuai dengan perlakuan lama 

perendaman yaitu L1 : 6 Jam, L2 : 12 Jam, L3 24 

Jam dengan suhu penyimpanan 20 oC. Setelah 

perendaman, benih kedelai dibilas dengan air 

kemudian dikering anginkan selama 6 jam 

dengan suhu 22 oC sebelum benih kedelai 

dikecambahkan. 

Uji Perkecambahan Benih Kedelai 

Uji perkecambahan menggunakan Uji 

Kertas Digulung Didirikan dalam Plastik (UKDdp) 

dengan kertas subtrat merang. Uji 

perkecambahan dilakuakan dalam 

ecogerminator dengan suhu rata-rata 27,5 oC dan 

kelembaban rata-rata 70 %.  

Variabel Pengamatan  

Pada penelitian ini mengunakan variabel 

pengamatan antara lain daya berkecambah, 

potensi tubuh maksimum, indeks vigor, 

kecepatan tumbuh, seed emergence, waktu 

tumbuh 50%, panjang hipokotil, dan panjang akar. 

Rumus perhitungan berdasarkan Sadjad et al 

(1999), dan Tefa (2017): 

Daya Berkecambah  

DB=KN Hitungan 1+KN Hitungan IIBenih yang 

ditanamx 100 
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Ket: DB = Daya Berkecmbah 

 KN = Kecembah Normal 

Potensi Tumbuh Maksimum 

PTM %=Benih yang tumbuhBenih yang ditanam 

x 100 

Ket: PTM = Potensi Tumbuh 

Indeks Vigor 

IV=KN Hitungan peratamaBenih yang ditanam x 

100 

Ket: IV = Indeks Vigor 

Kecepatan Tumbuh 

KcT=KNetmal =0tnNT 

Ket: KcT = Kecepatan Tumbuh 

 KN = Kecambah Normal 

T = Waktu Pengamatan ke- 

 N = Kecambah Normal Setaip waktu pengamtan 

1 etmal = 24 Jam 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seed Emergance (waktu akan muncul 

radikula) 

Kombinasi perlakuan konsentrasi dan 

lama perendaman dengan air kelapa 

menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata 

terhadap seed emergence pada benih kedelai. 

Seed emergance atau disebut juga waktu akan 

muncul pada benih kedelai yang telah diberikan 

perlakuan terjadi pada 1 hari setelah tanam 

(HST) baik pada perlakuan maupun kontrol.  

 

 

Gambar 1. Benih Kedelai Setelah Perlakuan 

Daya Berkecambah 

Analisis ragam menunjukkan adanya 

interaksi antara perlakuan kosentrasi air kelapa 

dengan lama perendaman, berpengaruh sangat 

nyata terhadap daya berkecambah benih kedelai. 

Rerata daya berkecambah benih kedelai 

disajikan lebih rinci pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

daya berkecambah benih kedelai 

Perlakuan Daya Bekercambah (%) 
K0L1 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 6 Jam dengan aquades) 63,67a 
K0L2 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 12 Jam dengan aquades) 65,33a 
K0L3 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 24 Jam dengan aquades) 65,67a 
K1L1 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 93,67f 
K1L2 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 95,67g 
K1L3 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 92,67f 
K2L1 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 91,33ef 
K2L2 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 89,00e 
K2L3 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 82,33d 
K3L1 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 77,67c 
K3L2 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 79,00c 
K3L3 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 72,67b 

BNJ 5% 2,37 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 

 Berdasarkan Uji BNJ 5% rerata daya 

berkecambah benih yang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan konsentrasi air kelapa 25% (K1) 

dengan lama perendaman 12 jam (L2) sebesar 

95.67%. Untuk daya berkecambah yang 

terendah diperoleh pada perlakuan konsentrasi 

air kelapa 0% (K0) dengan lama perendaman 6 

jam (L1) sebesar 63.67%, perlakuan konsentrasi 

air kelapa 0% (K0) dengan lama perendaman 12 

jam (L2) sebesar 65.33% dan perlakuan 

konsentrasi air kelapa 0% (K0) dengan lama 

perendaman 24 jam (L3) sebesar 65.67%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fase Vegetatif 

Fase vegetatif terdapat dua variabel 

pengamatan yang diamati pada fase ini, yaitu 

tinggi tanaman dan jumlah daun. 
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman jagung (cm) umur 1 dan 2 MST 

Bentuk 
Pupuk 

Tingkat cekaman 
Tinggi 

tanaman 1 
MST 

 
Bentuk 
Pupuk 

Tingkat cekaman 
Tinggi 

tanaman 2 
MST 

Granul 
26.82  

A1 (100%) 26.36  

Granul 
34.01 

A1 (100%) 33.55 
A2 (70%) 27.94  A2 (70%) 35.61 
A3 (40%) 26.94  A3 (40%) 34.33 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 26.37  K0 33.96 
K1 (109) 27.67  K1 (109) 35.33 
K2 (108) 27.67  K2 (108) 35.52 
K3 (107) 26.96  K3 (107) 33.85 

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
25.95  

A1 (100%) 25.88  

Cair 
33.64 

A1 (100%) 33.36 
A2 (70%) 27.33  A2 (70%) 34.56 
A3 (40%) 26.56  A3 (40%) 33.63 

Kerapatan bakteri 
Konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
Konsorsium 

 

K0 27.51  K0 33.62 
K1 (109) 26.56  K1 (109) 33.62 
K2 (108) 26.89  K2 (108) 34.07 
K3 (107) 33.03  K3 (107) 33.03 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%. 

Hasil analisis ragam terhadap tinggi 

tanaman jagung terhadap pemberian pupuk 

granul dan cair dengan tingkat kerapatan bakteri 

yang berbeda pada tingkat cekaman tertentu, 

tidak terjadi interaksi (NS) terhadap semua umur 

pengamatan.
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Tabel 2. Rerata tinggi tanaman jagung (cm) umur 3 dan 4 MST 

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Tinggi 

tanaman 3 
MST 

 
Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Tinggi 

tanaman 4 
MST 

Granul 
60.69  

A1 (100%) 56.69  

Granul 
104.13 

A1 (100%) 110.94  
A2 (70%) 56.41  A2 (70%) 111.91  
A3 (40%) 56.67  A3 (40%) 111.16  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 56.44  K0 110.33  
K1 (109) 57.48  K1 (109) 107.70  
K2 (108) 56.85  K2 (108) 111.93  
K3 (107) 55.92  K3 (107) 116.37  

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
59.41  

A1 (100%) 60.72  

Cair 
101.88 

A1 (100%) 98.83  
A2 (70%) 60.44  A2 (70%) 100.66  
A3 (40%) 61.80  A3 (40%) 103.13  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 62.25  K0 100.40  
K1 (109) 61.11  K1 (109) 98.14  
K2 (108) 60.77  K2 (108) 102.25 
K3 (107) 59.81  K3 (107) 102.70 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%. 

Hasil pengamatan terhadap tinggi 

tanaman jagung menggunakan uji lanjut Tukey 

dengan taraf 5% menunjukkan perlakuan 

pemberian bentuk pupuk, tingkat kapasitas 

lapang dan kerapatan bakteri menghasilkan tidak 

ada perbedaan terhadap tinggi tanaman jagung 

pada semua umur pengamatan. Perlakuan 

pupuk Granul, tingkat kapasitas tanah 100%, dan 

kontrol mempunyai kecenderungan nilai rerata 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang 

lainnya.
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Tabel 3. Rerata tinggi tanaman jagung (cm) umur 5 dan 6 MST 

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Tinggi 

tanaman 5 
MST 

 
Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Tinggi 

tanaman 6 
MST 

Granul 
130.54 

A1 (100%) 126.33  

Granul 
178.71 

A1 (100%) 188.78  
A2 (70%) 134.87  A2 (70%) 181.14  
A3 (40%) 129.97  A3 (40%) 189.44  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 130.57  K0 184.81  
K1 (109) 128.31  K1 (109) 189.18  
K2 (108) 131.44  K2 (108) 191.07  
K3 (107) 131.22  K3 (107) 180.81  

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
123.79 

A1 (100%) 126.94  

Cair 
172.12 

A1 (100%) 173.52  
A2 (70%) 122.52  A2 (70%) 173.33  
A3 (40%) 128.63  A3 (40%) 173.50  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 117.26 a K0 179.67  
K1 (109) 132.14 ab K1 (109) 175.25  
K2 (108) 136.14 b K2 (108) 174.11  
K3 (107) 118.59 ab K3 (107) 164.78  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%. 

Perlakuan K2 (108) menunjukkan nilai 

yang lebih tinggi namun tidak berbeda nyata 

dengan K1 (107) dan K3 (109) pada minggu ke-5 

setelah tanam. Berdasarkan analisa terhadap 

Jumlah daun pada pemberian pupuk granul dan 

cair dengan tingkat kerapatan bakteri yang 

berbeda dengan tingkat cekaman tertentu, tidak 

terjadi interaksi (NS) terhadap semua umur 

pengamatan. Selanjutnya hasil uji lanjut Banding 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%disajikan pada 

Tabel 4. Rerata Jumlah Daun. 
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Tabel 4. Rerata jumlah daun tanaman jagung umur 1 dan 2 MST 

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Jumlah daun 

1 MST 
 Bentuk 

pupuk 
Tingkat cekaman 

Jumlah daun 
2 MST 

Granul 
4.04  

A1 (100%) 3.63 a  

Granul 
6.02  

A1 (100%) 5.63 a 
A2 (70%) 3.67 a A2 (70%) 5.69 a 
A3 (40%) 4.33 b A3 (40%) 6.33 b 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 3.85  K0 5.85  

K1 (109) 3.89  K1 (109) 5.92  
K2 (108) 3.81  K2 (108) 5.81  
K3 (107) 3.96  K3 (107) 5.96  

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
3.86  

A1 (100%) 3.80  

Cair 
5.87  

A1 (100%) 5.80  
A2 (70%) 3.78  A2 (70%) 5.80  
A3 (40%) 4.00  A3 (40%) 5.91  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 4.00  K0 5.96  

K1 (109) 3.89  K1 (109) 5.89  
K2 (108) 3.59  K2 (108) 5.56  
K3 (107) 3.96  K3 (107) 5.96  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%.

Hasil pengamatan terhadap Jumlah Daun 

tanaman jagung menggunakan uji lanjut Tukey 

dengan taraf 5% menunjukkan perlakuan 

pemberian bentuk pupuk, tingkat kapasitas 

lapang dan kerapatan bakteri menghasilkan tidak 

ada perbedaan terhadap jumlah daun tanaman 

jagung pada semua umur pengamatan.  Hasil 

jumlah daun pada 1 dan 2 MST hanya terjadi 

perbedaan yang signifikan pada perlakuan 

tingkat cekaman 100% (C3) kapasitas lapang. 

Sedangkan dari perlakuan bentuk pupuk tidak 

signifikan karena diikuti huruf yang sama, namun 

perlakuan granul memiliki nilai yang tinggi dari 

pada perlakuan cair. 
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Tabel 5. Rerata jumlah daun tanaman jagung umur 3 dan 4 MST 

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Jumlah daun 

3 MST 
 Bentuk 

pupuk 
Tingkat cekaman 

Jumlah daun 
4 MST 

Granul 
7.45 

A1 (100%) 7.56 b 

Granul 
7.45 

A1 (100%) 7.56 b 
A2 (70%) 7.11 a A2 (70%) 7.11 a 
A3 (40%) 6.91 a A3 (40%) 6.91 a 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 7.52  K0 7.52  
K1 (109) 7.22  K1 (109) 7.22  
K2 (108) 7.11  K2 (108) 7.81  
K3 (107) 7.22  K3 (107) 7.22  

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
7.32 

A1 (100%) 7.56  

Cair 
7.32 

A1 (100%) 7.33  
A2 (70%) 7.33  A2 (70%) 7.25  
A3 (40%) 7.39  A3 (40%) 7.41  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 7.38  K0 7.11  
K1 (109) 7.33  K1 (109) 7.41  
K2 (108) 7.55  K2 (108) 7.33  
K3 (107) 7.03  K3 (107) 7.55  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%. 

Perlakuan pupuk Cair, tingkat kapasitas 

tanah 70%, dan tingkat kerapatan 108 (K2) 

mempunyai kecenderungan nilai rerata lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang 

lainnya. Hasil antara pupuk granul dan cair 

menunjukkan pupuk granul memiliki nilai yang 

tinggi meskipun dengan notasi huruf yang sama / 

tidak signifikan.  Perlakuan kapasitas lapang 

100 % (A1) memiliki hasil yang signifikan yang 

ditandai dengan huruf yang berbeda.
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Tabel 6. Rerata jumlah daun tanaman jagung (cm) umur 5 dan 6 MST 

Bentuk 
Pupuk 

Tingkat cekaman 
Jumlah daun 

5 MST 
 Bentuk 

Pupuk 
Tingkat cekaman 

Jumlah daun 
6 MST 

Granul 
8.17  

A1 (100%) 8.39  

Granul 
12.48  

A1 (100%) 13.00 
A2 (70%) 8.63  A2 (70%) 13.25 
A3 (40%) 8.94  A3 (40%) 13.58 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

  

K0 8.59  K0 12.78 
K1 (109) 8.70  K1 (109) 13.40 
K2 (108) 8.59  K2 (108) 13.48 
K3 (107) 8.74  K3 (107) 13.44 

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
8.87  

A1 (100%) 8.78 

Cair 
12.12  

A1 (100%) 12.22 
A2 (70%) 8.78 A2 (70%) 12.11 
A3 (40%) 8.86 A3 (40%) 12.08 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 8.67 K0 12.18  
K1 (109) 8.74 K1 (109) 12.03  
K2 (108) 8.89 K2 (108) 12.33  
K3 (107) 8.92 K3 (107) 12.00  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%. 

Fase Generatif 

Fase generatif terdapat 2 variabel yang 

diamati meliputi umur muncul bunga jantan dan 

umur muncul bunga betina. Hasil analisis ragam 

terhadap fase Generatif tanaman Jagung 

terhadap pemberian pupuk granul dan cair 

dengan tingkat kerapatan bakteri yang berbeda 

pada tingkat cekaman tertentu, terjadi interaksi 

tidak nyata (*) terhadap semua umur muncul 

bunga betina.
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Tabel 7. Rerata umur muncul bunga jantan dan bunga betina  

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Umur muncul 
bunga jantan 

 Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Umur muncul 
bunga betina 

47.27  

A1 (100%) 48.86  

52.18  

A1 (100%) 51.89  
A2 (70%) 48.78  A2 (70%) 52.69  
A3 (40%) 48.44  A3 (40%) 52.06  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 48.92  K0 52.64  
K1 (109) 48.78  K1 (109) 52.40  
K2 (108) 48.26  K2 (108) 51.74  
K3 (107) 48.81  K3 (107) 52.07  

Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

48.27  

A1 (100%) 48.69  

53.76  

A1 (100%) 53.91  
A2 (70%) 46.94  A2 (70%) 54.05  
A3 (40%) 48.80  A3 (40%) 53.72  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 49.00  K0 54.14  
K1 (109) 48.38  K1 (109) 53.92  
K2 (108) 48.77  K2 (108) 53.77  
K3 (107) 46.48  K3 (107) 53.74  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 

uji T.

Hasil pengamatan terhadap Fase 

Generatif tanaman jagung menggunakan uji 

lanjut Tukey dengan taraf 5% menunjukkan 

perlakuan pemberian bentuk pupuk, tingkat 

kapasitas lapang dan kerapatan bakteri 

menghasilkan perbedaan tidak nyata terhadap 

Fase Generatif tanaman jagung pada umur 

muncul bunga betina. Hasil uji lanjut pada setiap 

perlakuan menunjukkan bentuk pupuk granul 

mampu mempercepat umur muncul bunga betina, 

sedangkan tingkat kapasitas tanah 100%, dan 

tingkat kerapatan 108 mempunyai 

kecenderungan nilai rerata lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 

Pengamatan umur muncul bunga jantan pada 

masing masing perlakuan menunjukkan tidak 

berbeda nyata, namun pada perlakuan granul, 

tingkat kapasitas lapang 100%, dan tingkat 

kerapatan konsorsium 108  memiliki nilai rerata 

yang lebih rendah.   

Pasca Panen 

Pengamatan pasca panen terdapat 4 

variabel yang diamati meliputi berat tongkol 

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, tip filling 

dan berat 100 butir biji. 
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Tabel 8. Rerata berat tongkol berkelobot (g) dan tanpa klobot (g) 

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Berat tongkol 
berkelobot (g) 

 

Bentuk 
pupuk 

Tingkat cekaman 
Berat tongkol 
tanpa kelobot 

(g) 

Granul 
137.51  

A1 (100%) 172.07 

Granul 
122.62  

A1 (100%) 137.25 
A2 (70%) 144.11 A2 (70%) 105.03 
A3 (40%) 171.11 A3 (40%) 137.22 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 115.33 K0 153.40 
K1 (109) 156.74 K1 (109) 140.44 
K2 (108) 175.48 K2 (108) 118.62 
K3 (107) 155.70 K3 (107) 120.44 

 Tingkat cekaman   Tingkat cekaman  

Cair 
135.07  

A1 (100%) 129.41 

Cair 
103.48  

A1 (100%) 140.41 
A2 (70%) 115.91 A2 (70%) 108.25 
A3 (40%) 132.41 A3 (40%) 172.50 

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 161.22 K0 156.88  
K1 (109) 186.44 K1 (109) 164.44 
K2 (108) 194.11 K2 (108) 128.77 
K3 (107) 168.55 K3 (107) 111.44 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%.

Berat Tongkol Berkelobot dan Berat Tongkol 

Tanpa Kelobot 

 Berdasarkan analisa terhadap berat 

tongkol berkelobot dan berat tongkol tanpa 

kelobot antara pupuk granul dan cair dengan 

tingkat kapasitas lapang tanah yang berbeda 

pada beberapa tingkat kerapatan konsorsium, 

tidak terjadi interaksi untuk semua parameter 

pengamatan (NS). Hasil pengamatan terhadap 

Berat tongkol berkelobot dan tanpa kelobot 

tanaman jagung menggunakan uji lanjut Tukey 

dengan taraf 5% menunjukkan perlakuan 

pemberian bentuk pupuk, tingkat kapasitas 

lapang dan kerapatan bakteri menghasilkan tidak 

ada perbedaan. Variable berat tongkol 

berkelobot pada perlakuan pupuk Granul, tingkat 

kapasitas tanah 100%, dan tingkat kerapatan 108 

mempunyai kecenderungan nilai rerata lebih 

tinggi, sedangkan pada Berat tongkol tanpa 

kelobot nilai rerata tertinggi pada perlakuan 

granul, tingkat kapasitas lapang tanah 40%, dan 

control memiliki nilai rerata yang lebih tinggi. 
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Tabel 9. Rerata berat 100 biji dan tip filling 

Bentuk 
Pupuk 

Tingkat cekaman 
Berat 100 

biji (g) 
 Bentuk 

Pupuk 
Tingkat cekaman 

Tip filling 
(mm) 

Granul 
42.81  

A1 (100%) 44.29  

122.62  

A1 (100%) 42.28  
A2 (70%) 43.37  A2 (70%) 43.37  
A3 (40%) 42.55  A3 (40%) 42.55  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 44.62  K0 44.62  
K1 (109) 43.51  K1 (109) 43.51  
K2 (108) 42.00  K2 (108) 42.00  
K3 (107) 44.70  K3 (107) 44.70  

Bentuk 
Pupuk 

Tingkat cekaman  Bentuk 
Pupuk 

Tingkat cekaman  

Cair 
42.77  

A1 (100%) 43.25  

Cair 
103.48  

A1 (100%) 43.25  
A2 (70%) 43.66  A2 (70%) 43.66  
A3 (40%) 46.75  A3 (40%) 46.75  

Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 
Kerapatan bakteri 
konsorsium 

 

K0 43.22  K0 43.22  
K1 (109) 43.77  K1 (109) 43.77  
K2 (108) 44.00  K2 (108) 44.00  
K3 (107) 47.22  K3 (107) 47.22  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji 

Tukey 5%.

Berat 100 Biji dan Tip Filling 

Berdasarkan analisa terhadap berat 100 

biji dan tip filling antara Pupuk Granul dan cair 

dengan beberapa tingkat kelembaban pada 

tingkat kerapatan konsorsium yang berbeda, 

terjadi interaksi yang tidak nyata pada parameter 

pengamatan tip filling. Sedangkan pengaruh 

pada masing-masing faktor perlakuan, bentuk 

pupuk granul memberikan hasil sangat nyata dan 

perlakuan tingkat kapasitas lapang pada tip filling 

menunjukkan pengaruh sangat nyata. 

Hasil menunjukkan perlakuan pemberian 

pupuk hayati dengan kerapatan, memberikan 

hasil yang tidak nyata terhadap variabel berat 

100 biji dan tip filling. Sedangkan pada perlakuan 

bentuk pupuk granul memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap variabel pengamatan tip 

filling dan tidak berbeda nyata terhadap variabel 

pengamatan berat 100 biji. 

Pembahasan 

Pertumbuhan tanaman merupakan 

sebuah proses yang dilakukan oleh tanaman 

pada suatu lingkungan tertentu dengan sifat-sifat 

tertentu untuk menghasilkan kemajuan 

perkembangan yang memiliki sifat tidak dapat 

balik (irreversible). Salah satu cara untuk 

menjaga lingkungan tumbuh tanaman jagung 

adalah dengan menanam di polybag dan 

dinaungi dengan plastic house. Plastik house 

bertujuan untuk mencegah tanaman jagung dari 
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serangan hama dan pengontrolan iklim mikro. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

jagung sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya adalah faktor tanah, varietas, 

pemupukan, jenis pupuk, dan faktor iklim. 

Tanaman tidak akan tumbuh baik dan 

produksinya rendah bila persyaratan tumbuhnya 

tidak dipenuhi. Untuk memperoleh produksi yang 

tinggi, maka diperlukan pertumbuhan tanaman 

yang sehat dan subur, yaitu dengan media 

tumbuh yang subur dan pemeliharaan yang 

terpadu. Dimana hal ini merupakan salah satu 

faktor yang ikut menjamin keberhasilan 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Pertumbuhan tanaman terjadi akibat 

mekanisme pertambahan ukuran organ tanaman 

secara keseluruhan merupakan hasil dari 

pertambahan ukuran dan perbanyakan sel 

penyusun organ tanaman. Tinggi tanaman dan 

Jumlah daun merupakan parameter vegetatif 

yang sering diamati sebagai indikator 

pertumbuhan dan respon dari pengaruh 

lingkungan dan perlakuan (Rosyida, et al. 2017). 

Dipilihnya Tinggi tanaman dan Jumlah daun 

dikarenakan kedua parameter vegetatif tersebut 

mudah diamati dan cenderung lebih sensitif untuk 

mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan 

yang diaplikasikan. Perlakuan yang diberikan 

pada tanaman jagung tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel fase vegetatif 

pada semua umur pengamatan. 

Pengaruh jenis pupuk granul dan kontrol 

menunjukkan nilai rata-rata yang optimal pada 

tinggi tanaman dibandingkan dengan perlakuan 

cair. Perlakuan pupuk cair mampu meningkatkan 

jumlah daun daripada perlakuan granul. Pada 

tahap awal pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, pelepasan dan ketersediaan nutrisi 

media tanam sehingga nampak lambat, namun 

tahap selanjutnya setelah pemberian perlakuan 

jenis pupuk mampu memacu pertumbuhan. 

Pemberian perlakuan jenis pupuk yang 

mengandung mikroorganisme yang mampu 

melepaskan fitohormon untuk merangsang 

pertumbuhan dan meningkatkan nutrisi. 

Organisme tersebut juga membutuhkan nitrogen 

pada media untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakannya. (Abdurachman, dkk 

(2006). Perlakuan kontrol memberi nilai rata rata 

yang tinggi, hal ini menunjukkan pemberian 

bakteri konsorsium tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Selain kadar nutrisi pada 

media, perkembangan mikroorganisme juga 

dipengaruhi oleh temperatur. Pada penelitian ini 

temperature dalam plastic house mengalami 

fluktuatif sehingga mempengaruhi temperature 

media tanam jagung. Perlakuan ketersediaan air 

100% memberikan nilai rata-rata yang lebih tinggi 

daripada yang lainnya hal ini karena ketersediaan 

air sangat mempengaruhi secara langsung 

terhadap berbagai proses fisiologi dalam 

tanaman, ditambahkan pula tumbuhan 

memerlukan sumber air yang tetap untuk tumbuh 

dan berkembang (Nurshanti, et al. 2019). 

Tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh 

faktor biotik yaitu ketersediaan air. Perlakuan 
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tingkat kapasitas lapang pada penelitian ini tidak 

memiliki pengaruh yang nyata, namun perlakuan 

70% dan 100% memberikan nilai yang tinggi. 

Ketersediaan air yang sedikit mengakibatkan 

tanaman menjadi stress. Peningkatan suhu atau 

penurunan kapasitas lapang yang cepat yang 

mengakibatkan kondisi defisit air yang parah 

pada tanaman. (Anggraini et al, 2015) Cekaman 

kekeringan mengakibatkan proses transpirasi 

tanaman terhambat sehingga transpirasi hasil 

fotosintesis daun juga terhambat dan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman juga 

terhambat. Kondisi kekeringan menurunkan 

konduktansi stomata pada tanaman jagung yang 

diberi mikoriza maupun tidak diberi mikoriza. 

Tanaman jagung yang mengalami defisit air 

secara signifikan menurunkan efisiensi air, baik 

pada tanaman jagung yang diberi mikoriza 

maupun yang tidak. (Zhu et al, 2017) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan kerapatan konsorsium berpengaruh 

tidak nyata terhadap umur muncul bunga betina. 

Tanaman membutuhkan unsur hara phospat 

dalam fase pembungaan. Meskipun konsorsium 

Serratia nematodiphila dan Enterobacter 

hormaechei memiliki kemampuan untuk 

melarutkan phospat, tetapi belum bisa 

memberikan kontribusi yang signifikan dengan 

tingkat kerapatan yang berbeda. Aktivitas 

mikroorganisme dipengaruhi oleh ketersediaan P 

di dalam tanah maka P untuk sumber nutrisi 

aktivitas MPF perlu diberikan kedalam tanah. 

(Sastro, et al. 2012). Faktor yang mempengaruhi 

umur muncul bunga adalah genetik, nutrisi, dan 

ketersediaan air. Varietas Bisi 2 memiliki umur 

muncul bunga jantan kurang lebih 56 HST dan 

umur bunga betina kurang lebih 58 HST 

berdasarkan (SK Kementan No. 

589/kpts/TP.240/9/95). Faktor nutrisi yang 

berperan dalam pembungaan adalah unsur 

Phospat (P), sehingga apabila terjadi kekurangan 

ketersediaan air maka kelarutan unsur hara 

phospat menjadi lambat. Hal ini juga 

berpengaruh terhadap pembentukan tongkol 

Varietas Bisi 2 menurut (SK Kementan No. 

589/kpts/TP.240/9/95) memiliki jumlah tongkol 2 

namun pada hasil penelitian menunjukkan rata 

rata hanya 1 tongkol saja, faktor yang 

mempengaruhinya adalah suhu dan laju 

fotosintesis yang rendah. Tingginya suhu selama 

periode pembungaan hingga pengisian biji dapat 

menyebabkan terganggunya aktivitas serta 

perkecambahan polen, terbatasnya 

pertumbuhan tabung polen, berkurangnya 

persediaan polen pada bunga jantan, rendahnya 

daya dehiscence polen dan penyerbukan yang 

tidak sempurna yang pada akhirnya dapat 

menurunkan hasil akhir tanaman (Efendi et al, 

2014). Laju fotosintesis yang rendah 

mengakibatkan laju fotosintat yang tidak cukup 

guna dalam pembentukan dan pengembangan 

buah. IAARD PRESS. (2015). 

Tanaman jagung akan mulai memasuki 

usia panen sekitar 100-115 HST. Beberapa ciri 

tanaman jagung yang sudah siap panen adalah 

bila kelobot telah berwarna kuning karena kering, 
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biji dari jagung keras dan warna biji mengkilap 

sesuai dengan deskripsi varietasnya dan jika biji 

jagung ditekan dengan ibu jari tidak menimbulkan 

bekas pada biji. Menurut Darwis (2019) keadaan 

jagung seperti ciri-ciri diatas menunjukan kadar 

air dari jagung sudah mencapai sekitar 35%. 

Variabel pasca panen berupa berat berkelobot, 

berat tanpa kelobot, tip filling pada pemberian 

pupuk hayati cair menunjukkan hasil tidak beda 

nyata. Perlakuan tingkat kapasitas lapang 

menunjukkan bahwa perlakuan 100% 

memberikan nilai rata-rata tertinggi. Kebutuhan 

air sangat dibutuhkan oleh tanaman, hal ini 

sesuai dengan penelitian (Wayah et al, 2014) 

pemberian air 100% kapasitas lapang per hari 

pada tanaman jagung menunjukan hasil tertinggi 

terhadap bobot segar, bobot kering, panjang 

tongkol, diameter tongkol. Air memiliki banyak 

fungsi salah satunya adalah melarutkan unsur 

hara, apabila terjadi kekurangan air maka 

penyerapan unsur hara oleh tanaman tidak 

optimal. Faktor lingkungan juga banyak 

mempengaruhi, dimana apabila suhu tinggi maka 

tingkat evaporasi juga meningkat sehingga 

kandungan air dalam tanaman akan 

menurun.( Nurshanti et al, 2019) 

 Perlakuan 100% (C3) kapasitas lapang 

hanya memberikan hasil yang berbeda tidak 

nyata terhadap Variabel jumlah daun namun 

tidak berpengaruh nyata pada variabel yang 

lainnya.  Menurut Kalnay et al, (2020) Pemberian 

pupuk kompos granul mampu meningkatkan 

kapasitas penahan air terutama di tanah berpasir 

sehingga mampu dimanfaatkan tanaman secara 

optimal. Perlakuan tingkat kerapatan konsorsium 

yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata meskipun memiliki 7 jenis bakteri 

dan menghasilkan senyawa PGPR namun hal 

tersebut belum mampu meningkatkan hasil 

optimal. Mekanisme pelarutan P oleh BPF dalam 

pupuk organik hayati dikaitkan dengan produksi 

asam- asam organik seperti asetat, laktat, malat, 

susinat, oksalat, sitrat, glukonat, ketogluconate 

(Yun Sondang, 2020). Unsur hara P sangat 

berpengaruh dalam pembentukan biji, menurut 

(Khan, et al., 2014) Hasil jagung mampu optimal 

karena ketersedian hara yang tepat, ketika unsur 

hara P ditemukan dalam dosis tinggi maka 

dialokasikan pada reproduktif yaitu biji. 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi 

hasil, Salah satunya adalah suhu yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan hingga hasil 

tanaman. Suhu yang tinggi akan mempengaruhi 

proses pengisian biji, dampaknya akan 

mempengaruhi produktivitas akhir tanaman. Hal 

ini juga disampaikan oleh Efendi et all (2014) 

Peningkatan suhu udara di atmosfer sebesar 5o 

C akan diikuti oleh penurunan produksi jagung 

sebesar 40%. Tingginya suhu di atmosfer 

mempengaruhi hasil, suhu udara di atas 32o C 

mampu meningkatkan suhu jaringan tanaman 

sehingga merusak mekanisme yang 

mempengaruhi hasil akhir tanaman pertumbuhan 

tanaman diperlukan suhu antara 15-40o C. 

Dibawah suhu 150 C atau diatas 400 C 

pertumbuhan tanaman menurun secara drastis. 
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Suhu akan mengaktifkan proses fisik dan proses 

kimia pada tanaman.(Wiraatmaja, 2017) 

Fungsi plastic house dalam penelitian ini 

adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan di 

dalam bangunan yang berbeda dengan kondisi 

iklim di luar bangunan (plastic house). Kondisi 

lingkungan disekitar plastic house sangat 

mempengaruhi kondisi kenyamanan iklim mikro 

di dalam plastic house. Tipe plastic house dalam 

penelitian ini adalah tipe tunnel dimana atap 

berbentuk melengkung setengah lingkaran 

seperti lorong sangat efektif menghindari 

derasnya terpaan angin dan hujan. Pada 

penelitian ini perbedaan suhu didalam dan diluar 

plastic house sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman jagung hal ini sebabkan 

oleh udara didalam plastic house tetap, sehingga 

pertukaran udara dengan lingkungan luar sangat 

kurang. Pergerakan udara didalam plastic house 

sangat kecil, hal ini berpengaruh langsung 

terhadap keseimbangan massa dan energi 

dalam plastic house dan menyebabkan kenaikan 

suhu. Radiasi panjang gelombang pendek 

diubah menjadi radiasi gelombang panjang oleh 

atap plastic house. Perubahan panjang 

gelombang ini menyebabkan pemantulan sinar 

oleh permukaan lantai atau yang lainnya di dalam 

plastic house naik. (Rhomdhonah, 2002).  

Struktur bangunan yang baik merupakan 

struktur yang layak dalam memenuhi kebutuhan 

struktur bangunan sehingga dapat tercipta 

kondisi yang aman dan nyaman bagi 

penggunanya. Bangunan plastic house yang erat 

kaitannya dengan kesesuain kondisi iklim mikro 

terhadap syarat tumbuh optimal tanaman di 

dalam bangunan. Pada kondisi iklim mikro yang 

tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

maka plastic house tidak dapat menjalankan 

fungsinya secara optimal (Setiawan. R, 2021). 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati 

Granul Dan Cair Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Jagung Pada Beberapa Tingkat Cekaman 

Kekeringan Dalam Plastic House” dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi Interaksi antara 

perlakuan pupuk hayati granul dan cair dengan 

tingkat kerapatan konsorsium PGPR yang 

berbeda pada beberapa tingkat cekaman 

kekeringan. Kerapatan Konsorsium PGPR dalam 

pupuk hayati granul dan cair tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 

Tidak terdapat perbedaan respon pertumbuhan 

maupun hasil tanaman jagung terhadap tingkat 

cekaman.  
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